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Abstrak

Dalam perkembangan Kota, tidak terlepas dari kebutuhan lahan yang akan terus meningkat, yang menyebabkan
kondisi fisik alamiah Kota Bitung sejak RTWR Tahun 2013 mengalami perubahan penggunaan lahan hingga
saat ini, diketahui pada tahun 2013 aspek fisik alamiah Kota Bitung seluas 30090.02 ha atau 97% dan ditahun
2018 aspek fisik alamiah seluas 29011.91 ha atau 93%, yang mengalami pengurangan lahan fisik alamiah
sebesar -1078.11 ha atau -4% aspek alamiah tersebut berupa hutan, padang rumput, rawa, perkebunan dan
sungai. Kemampuan lahan merupakan pencerminan kapasitas fisik lingkungan yang dicerminkan oleh keadaan
topografi, tanah, hidrologi, dan iklim, serta dinamika yang terjadi khususnya erosi, banjir dan lainnya.
Kemampuan lahan menurut peraturan menteri negara lingkungan hidup No 17 tahun 2009 tentang pedoman
penentuan daya dukung lingkungan hidup dalam penataan ruang wilayah adalah karakteristik lahan yang
mencakup sifat-sifat tanah, topografi, drainase, dan kondisi lingkungan hidup untuk mendukung kehidupan atau
kegiatan pada suatu hamparan lahan. Pemanfaatan Lahan merupakan perwujudan proses interaksi antar
komponen lingkungan hidup yaitu antara manusia sebagai komponen biotik, dan lahan sebagai komponen
abiotic, Interaksi kedua komponen tersebut berlangsung dengan bervariasi dari tempat ke tempat dan dari waktu
ke waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Kemampuan lahan Kota Bitung dan mengevaluasi
kesesuaian pemanfaatan lahan kota Bitung terhadap kemampuan lahan Kota Bitung. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif dan komparatif dengan pendekatan spasial untuk
mengetahui daya dukung lahan Kota Bitung. Berdasarkan hasil studi, Bedasarkan hasil analisis Kemampuan
Lahan Kota Bitung, dapat diinterpretasikan dalam 5 kelas kemampuan lahan kelas a dan kelas b merupan
kawasan yang di peruntukan untuk kawasan lindung untuk kelas c, d, dan kelas e merupakan kawasan yang di
peruntukan untuk kawasan budidaya. Analisis evaluasi kesesuaian pemanfaatan lahan terhadap kemampuan
lahan Pemanfaatna lahan menujukan bahwa diinterpretasikan 3 kelas kesesuaian pemanfaatan lahan terhadap
kemampuan lahan, kelas sesuai, sesuai bersyarat dan tidak sesuai. Kelas sesuai seluas 70% yang lebih
mendominasi di Kota Bitung.
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PENDAHULUAN aspek fisik alamiah Kota Bitung seluas

Sejak ditetapkan RTRW Kota Bitung
Tahun 2013, terjadi perkembangan ekonomi
dan pertumbuhan populasi penduduk di Kota
Bitung sehingga mendorong terjadinya
penggunaan pemanfaatan lahan. Diketahui
lahan terbangun Kota Bitung tahun 2013
seluas 1775.10 ha atau 6% bersumber pada
data RTRW Kota Bitung tahun 2013-2033 dan
dibandingkan dengan kondisi eksisting lahan
terbangun tahun 2018 seluas 2434.41 ha atau
8% telah terjadi perubahan penggunaan lahan
seluas 695.314 ha atau 14% yaitu pemanfaatan
lahan untuk bangunan industri, pelabuhan,
permukiman dan lain-lain.

Dalam perkembangan Kota, tidak
terlepas dari kebutuhan lahan yang akan terus
meningkat, yang menyebabkan kondisi fisik
alamiah Kota Bitung sejak RTWR Tahun
2013 mengalami perubahan penggunaan lahan
hingga saat ini, diketahui pada tahun 2013
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30090.02 ha atau 97% dan ditahun 2018 aspek
fisik alamiah seluas 29011.91 ha atau 93%,
yang mengalami pengurangan lahan fisik
alamiah sebesar -1078.11 ha atau -4% aspek
alamiah tersebut berupa hutan, padang rumput,
rawa, perkebunan dan sungai, dari di
tetapkanya RTRW Kota Bitung tahun 2013-
2033.

Dari perubahan penggunaan
pemanfaatan lahan tersebut sehingga penulis
ingin mengevaluasi kondisi kemampuan lahan
sejak ditetapkannya RTRW Kota Bitung tahun
2013-2033, untuk  mengetahui  kondisi
pemanfaatan lahan terhadap kemampuan lahan
kota Bitung saat ini.

Karena kemampuan lahan merupakan
pencerminan kapasitas fisik lingkungan yang
dicerminkan oleh keadaan topografi, tanah,
hidrologi, dan iklim, serta dinamika yang
terjadi Kkhususnya erosi, banjir dan lainnya.
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Kemampuan lahan menurut peraturan menteri
negara lingkungan hidup No 17 tahun 2009
tentang pedoman penentuan daya dukung
lingkungan hidup dalam penataan ruang
wilayah adalah karakteristik lahan yang
mencakup sifat-sifat tanah, topografi, drainase,
dan kondisi lingkungan hidup untuk
mendukung kehidupan atau kegiatan pada
suatu hamparan lahan.

Dari hasil analisis akan diketahui kelas-
kelas kemampuan lahan terhadap pemanfaatan
lahan untuk pengembangan dan kesesuaian
kemampuan lahan Kota Bitung berdasarkan
arahan pola ruang peruntukan lahan yang
direncanakan dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Bitung

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Pengembangan Wilayah Kota

Pengembangan wilayah merupakan suatu
usaha mengembangkan dan meningkatkan
hubungan saling ketergantungan dan interaksi
antar  sistem  ekonomi, manusia  atau
masyarakat lingkungan hidup dan sember daya
alam. Kondisi ini dapat diterjemahkan dalam
bentuk pengembangan ekonomi, sosial, politik,
budaya maupun pertahanan keamanan yang
seharusnya berada dalam konteks
keseimbangan, kselerasan dan kesesuaian
Wibowo, dkk, (1999).

Pengertian Pemanfatan Lahan

Pemanfaatan lahan merupakan bentuk
campur tangan  manusia  terhadap
sumberdaya hidup, baik yang bersifat
material maupun spiritual (Juhadi, 2007).
Selanjutnya  menurut  Juhadi  bahwa
pemanfaatan lahan merupakan perwujudan
proses interaksi antar  komponen
lingkungan hidup yaitu antara manusia
sebagai komponen biotik, dan lahan
sebagai komponen abiotic, Interaksi kedua
komponen tersebut berlangsung dengan
bervariasi dari tempat ke tempat dan dari
waktu ke waktu.

Pengertian Kemampuan Lahan

Kemampuan lahan adalah potensi lahan
untuk penggunaan berbagai sistem pertanian
secara umum tanpa menjelaskan peruntukan
untuk jenis tanaman tertentu maupun tindakan-
tindakan pengelolaannya. Tujuannya adalah

JURNAL PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

untuk mengelompokkan lahan yang dapat
diusahakan bagi pertanian berdasarkan potensi
dan pembatasnya agar dapat berproduksi
secara berkesinambungan.

Kemampuan lahan merupakan lingkungan
fisik yang meliputi iklim, relief, tanah,
hidrologi, dan vegetasi. Faktor-faktor ini
hingga batas tertentu mempengaruhi potensi
dan kemampuan lahan untuk mendukung suatu
tipe penggunaan tertentu (Arsyad, 1989).

Analisis Satuan Kemampuan Lahan

Pedoman teknik analisis aspek fisik &
lingkungan, ekonomi serta Sosial budaya
dalam penyusunan Rencana tata ruang
(Peraturan ~ Menteri  Pekerjaan ~ Umum
No0.20/Prt/M/2007). Jenis Analisis Satuan
Kemampuan Lahan yakni: SKL Morfologi,
SKL Kemudahan di Kerjakan, SKL Kestabilan
Lereng, SKL Kestabilan Pondasi, SKL
Ketersediaan Air, SKL Untuk Drainase, SKL
Pembuangan Limbah, SKL Terhadap Erosi,
dan SKL Bencana Alam.

METODOLOGI

Penelitian ~ ini  bersifat  deskriptif
eksploratif dan komparatif dengan pendekatan
spasial. Untuk mendukung penelitian ini maka
data yang diperlukan yaitu peta citra satelit dan
peta tematik kota Bitung peta tematik Kota
Bitung berupa, peta morfologi, peta lereng,
peta topografi, peta hidrologi, peta geologi,
peta bencana alam, peta curah hujan dan peta
pemanfaatan lahan eksisting. Dari kategori
tersebut di dapat dari hasil survey dan tabulasi
untuk  mengetahui kondisi eksisting
pemanfaatan lahan Kota Bitung. Tujuan
penelitian ini yaitu mengidentifikasi kondisi
pemanfaatan lahan eksisting Kota Bitung
untuk dievaluasi kemampuan lahan Kota
Bitung.

Dalam penelitian ini  menggunakan
beberapa teori maupun kebijakan terkait
kemampuan lahan dijadikan variabel penelitan
kemampuan lahan. Dari parameter-parameter
pembentuk tersebut meliputi SKL Morfologi,
SKL Kemudahan di Kerjakan, SKL Kestabilan
Lereng, SKL Kestabilan Pondasi, SKL
Ketersediaan Air, SKL Untuk Drainase, SKL
Pembuangan Limbah, SKL Terhadap Erosi,
dan SKL Bencana Alam.

Variabel yang diamati yaitu Kemampuan
Lahan, pemanfaatan lahan eksisting dan
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kesesuaian lahan terhadap kemampuan lahan,
keseluruhan analisis kemampuan lahan untuk
pengembangan di wilayah menghasilkan
klasifikasi kemampuan lahan pada kawasan
budidaya untuk pengembangan kawasan
permukiman dan fasiltas penunjang perkotaan
menurut (Rasyid Ridha, dkk, 2016: 72-73),
klasifikasinya terdiri dari:

« Kemampuan Pengembangan sangat
Tinggi dan Tinggi vyaitu lahan yang
mempunyai kemampuan baik dan sangat
sesuai untuk pengembangan.

+ Kemampuan Pengembangan Sedang
yaitu kemampuan lahan yang kurang mampu
dikembangkan atau sesuai bersyarat apabila
tetap akan dikembangkan.

+ Kemampuan Pengembangan Sangat
Rendah dan Rendah yaitu kemampuan lahan
yang tidak sesuai dikembangkan.

Pengolahan data yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan software
GIS, serta menggunakan program Microsoft
Excel untuk tabulasi data.

Kerangka dan Detail Analisis Data

Kerangka analisis dan detail analisis data
adalah alur analisis dan data-data yang
digunakan peneliti dalam mendapatkan hasil
analisis penelitian. Berikut adalah kerangka
analisis yang digunakan.

Satvan Kemampuan Lahan

* SKL Morfolo;
* SKL Kemudahm di Kejakan
s s

Gambar 3. 2 Kerangka Analisis
‘Suamher.; Hasil Avalisis Pevailis

Lokasi Penelitian

Kota Bitung terdiri dari 8 Kecamatan,
yaitu Madidir, Matuari, Girian, Lembeh
Selatan, Lembeh Utara, Aertembaga, Maesa,
Ranowulu dengan luas wilayah 31.350,35 ha
dan memiliki 69 Wilyah Administrasi
Lingkungan (Badan Pusat Statistik Kota
Bitung 2018).

Kota Bitung terletak pada posisi
geografis di antara 1° 23' 23" - 1° 35' 39" LU
dan 125° 1' 43" - 125° 18' 13" BT dan luas
wilayah daratan 304 km?. Batas wilayah Kota
Bitung adalah: Kabupaten Minahasa Utara dan

® PETA ADMINISTRAS! KOTA BITUNO PROVINS! SULAWES! UTARA ¢ ®

Laut Maluku
Gambar 1. Peta Wilayah Penelitian
Administrasi Kota Bitung

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kemampuan Lahan
Sebagai salah satu tahapan yang
diperlukan dalam penyusunan Rencana Tata
Ruang, analisis kemampuan lahan dilakukan
untuk mengenali Kkarakteristik sumber daya
fisik lingkungan sehingga pemanfaatan lahan
dalam pengembangan wilayah dan kawasan
dapat dilakukan secara optimal dengan tetap
memperhatikan keseimbangan ekosistem.

Satuan Kemampuan Lahan Morfologi

Morfologi  berarti  bentang  alam.
Kemampuan lahan dari morfologi tinggi
berarti kondisi morfologis suatu kawasan
kompleks. Morfologi kompleks berarti bentang
alamnya berupa gunung, pegunungan, dan
bergelombang. Sedangkan morfologi tidak
kompleks adalah tanahnya datar dan mudah
dikembangkan sebagai tempat permukiman
dan budi daya.

Tujuan analisis SKL Morfologi adalah
memilah bentuk bentang alam/morfologi pada
wilayah dan/atau kawasan perencanaan yang
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mampu untuk dikembangkan sesuai dengan
fungsinya. Dalam analisis SKL Morfologi
melibatkan data masukan berupa :

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan Morfologi
Kota Bitung dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 1. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Morfologi Kota Bitung

. Luas Persentase
SKL Morfologi
(ha) (%)
Kempampuan lahan
. . 1677.12 5
dari morfologi rendah
Kemampuan lahan
) . 4423.12 14
dari morfologi kurang
Kemampuan lahan
. . 10350.23 33
dari morfologi sedang
Kemampuan lahan
. . 10665.89 34
dari morfologi cukup
Kemampuan lahan
. _ .| 3998.89 13
dari morfologi tinggi

: Totai ‘ 31115.25 ‘ - 106 ‘

Gambar 2. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Morfologi Kota Bitung

Satuan Kemampuan Lahan Kemudahan
diKerjakan
Tujuan analisis SKL Kemudahan
Dikerjakan adalah untuk mengetahui tingkat
kemudahan lahan di wilayah dan/atau kawasan
untuk digali/dimatangkan  dalam  proses

pembangunan/  pengembangan  kawasan.
Dalam analisis ini membutuhkan masukan
berupa:

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan Kemudahan

di Kerjakan Kota Bitung dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 1. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Kemudahan DiKerjakan Kota Bitung

SKL Kemudahan Luas Persentase
DiKerjakan (ha) (%)
Kemudahan Dikerjakan
5074.98 16
Rendah
Kemudahan Dikerjakan
13509.55 43
Kurang
Kemudahan Dikerjakan
8840.96 28
Sedang
Kemudahan Dikerjakan
2930.28 9
Cukup

Kemudahan Dikerjakan
o 759.47 2
Tinggi
Total 31115.24 100

Gambar 3. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Kemudahan di Kerjakan

Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan
Lereng

Kestabilan lereng artinya wilayah
tersebut dapat dikatakan stabil atau tidak
kondisi lahannya dengan melihat kemiringan
lereng di lahan tersebut. Bila suatu kawasan
disebut Kkestabilan lerengnya rendah, maka
kondisi wilayahnya tidak stabil. Tidak stabil
artinya mudah longsor, mudah bergerak yang
artinya tidak aman dikembangkan untuk
bangunan atau permukiman dan budi daya.
Kawasan ini bisa digunakan untuk hutan,
perkebunan dan resapan air. Sebenarnya, satu
SKL saja tidak bisa menentukan peruntukan
lahan apakah itu untuk pertanian, permukiman,
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dil. Peruntukan lahan didapatkan setelah
semua SKL ditampalkan (overlay) lagi.

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan
Lereng Kota Bitung dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 3. Luasan Satuan Kemampuan
Lahan Kestabilan Lereng Kota Bitung

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan
Lereng Kota Bitung dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Kestabilan Pondasi Kota Bitung

Luas Persentase
SKL Lereng
(ha) (%)
Kestabilan Lereng
2683.76 9
Rendah
Kestabilan Lereng
6601.62 21
Kurang
Kestabilan Lereng
16597.14 53
Sedang

.’ﬁ
Kestabilan Lereng

o 5230.92 17
Tinggi
Total 31113.44 100

Gambar 4. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Kestabilan Lereng Kota Bitung

Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan
Pondasi

Kestabilan pondasi artinya kondisi
lahan/wilayah yang mendukung stabil atau
tidaknya suatu bangunan atau kawasan
terbangun. SKL ini diperlukan untuk
memperkirakan  jenis  pondasi  wilayah
terbangun. Kestabilan pondasi tinggi artinya
wilayah tersebut akan stabil untuk pondasi
bangunan apa saja atau untuk segala jenis
pondasi. Kestabilan pondasi rendah berarti
wilayah tersebut kurang stabil untuk berbagai
bangunan. Kestabilan pondasi kurang berarti
wilayah tersebut kurang stabil, namun
mungkin untuk jenis pondasi tertentu, bisa
lebih stabil, misalnya pondasi cakar ayam.

. . Luas Persentase
SKL Kestabilan Pondasi
(ha) (%)
Daya Dukung dan
) . 6760.06 22
Kestabilan Pondasi Rendah
‘f‘ 2
175 'K LAUT

KOTABITUNG

*

P
A -

: M=

A::,,:E\ c i 4{ ¢

Daya Dukung dan
. . 21626.69 70
Kestabilan Pondasi Kurang
Daya Dukung dan
: . 2728.45 9
Kestabilan Pondasi Tinggi
Total 31115.20 100

Gambar 5. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Kestabilan Pondasi Kota Bitung

Satuan Kemampuan Lahan Ketersediaan
Air

Geohidrologi  sudah  memperlihatkan
ketersediaan air. Geohidrologi sudah ada
kelasnya yaitu tinggi, sedang, hingga rendah.
Untuk melihat ketersediaan air seharusnya
menggunakan data primer, tetapi karena
keterbatasan waktu dan dana biasanya
pengambilan data primer tidak dapat
dilakukan. Ketersediaan air sangat tinggi
artinya ketersediaan air tanah dalam dan
dangkal cukup banyak. Sementara ketersediaan
air sedang artinya air tanah dangkal tak cukup
banyak, tapi air tanah dalamnya banyak.

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan
Ketersediaan Air Kota Bitung dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Ketersediaan Air Kota Bitung

SKL
Ketersediaan luas (ha)
air
Ketersediaan
Air Sangat 8851.92 28
Rendah
Ketersediaan
Air Rendah
Ketersediaan
ang

Persentase (%0)

12991.63 42

6780.28 22

s e

Ketersediaan
o 2491.4 8
Air Tinggi
Total 31115.23 100

Gambar 6. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Ketersediaan Air Kota Bitung

Satuan Kemampuan Lahan Untuk Drainase

Drainase berkaitan dengan aliran air,
serta mudah tidaknya air mengalir. Drainase
tinggi artinya aliran air mudah mengalir atau
mengalir lancar. Drainase kurang berarti aliran
air sulit dan mudah tergenang.

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan Untuk
Drainase Kota Bitung dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 6. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Untuk Drainase Kota Bitung

. Persentase
SKL Untuk Drainase luas (ha)
(%)
Drainase Kurang 9134.88 29
Drainase Cukup 17356.11 56
Drainase Tinggi 4624.25 15
Total 31115.24 100

Gambar 7. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Untuk Drainase Kota Bitung

Satuan Kemampuan Lahan Pembuangan
Limbah

SKL pembuangan limbah adalah
tingkatan untuk memperlihatkan  wilayah
tersebut cocok atau tidak sebagai lokasi
pembuangan. Analisa ini menggunakan peta
hidrologi dan klimatologi. Kedua peta ini
penting, tetapi biasanya tidak ada data rinci
yanng tersedia. SKL pembuangan limbah
kurang berarti wilayah tersebut kurang/tidak
mendukung sebagai tempat pembuangan
limbah.

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan
Pembuangan Limbah Kota Bitung dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 7. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Pembuangan Limbah Kota Bitung

SKL Pembuangan Luas Persentase
Limbah (ha) (%)

Kemampuan Lahan

Untuk Pembuangan 8851.94 28

Limbah Kurang

Kemampuan Lahan
Untuk Pembuangan 2491.41 8
Limbah Cukup

Kemampuan Lahan
Untuk Pembuangan 19771.94 64
Limbah Sedang

Total 31115.29 100
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Gambar 8. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Pembuangan Limbah

Satuan Kemampuan Lahan Terhadap Erosi

Erosi berarti mudah atau tidaknya
lapisan tanah terbawa air atau angin. Erosi
tinggi berarti lapisan tanah mudah terkelupas
dan terbawa oleh angin dan air. Erosi rendah
berarti lapisan tanah sedikit terbawa oleh angin
dan air. Tidak ada erosi berarti tidak ada
pengelupasan lapisan tanah.

Dari hasil analisis untuk mengetahui
luasan Satuan Kemampuan Lahan Terhadap

Tabel 8. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Terhadap Erosi Kota Bitung
Gambar 9. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Terhadap Erosi Kota Bitung

Satuan Kemampuan Lahan Bencana Alam
SKL  bencana alam  merupakan
pertampalan (overlay) dari lima peta bencana
alam, yaitu:
* Rawan gunung berapi dan aliran lava
» Kawasan rawan gempa bumi dan kawasan
zona patahan/sesar
» Kawasan rawan longsor dan gerakan tanah
+ Kawasan rawan gelombang pasang dan
abrasi pantai
» Kawasan rawan banjir
Jadi, morfologi gunung dan perbukitan
dinilai tinggi pada peta rawan bencana gunung
api dan longsor. Sedangkan lereng datar yang
dialiri sungai dinilai tinggi pada rawan

SKL Erosi Luss | Persentase
Tidak Ada Erosi 1356.97 4
Erosi Sangat Rendah | 2622.06 8
Erosi Sedang 13908.01 45
Erosi Cukup Tinggi 9964.20 32
Erosi Tinggi 3263.99 10
Total 31115.23 100

bencana banjir. Penentuan kelas pada rawan
bencana ini ada lima. Kelas 1 artinya rawan
bencana alam dan kelas 5 artinya tidak rawan
bencana alam.

Dari hasil analisis untuk mengetahui

Il o 1
sl g
711 L MINAHASA UTARA

g, I

b Bencana Alam

Erosi Kota'Bitunghj dapat dilihét pada tabel
dibawah ini:

luasan Satuan Kemampuan Lahan Bencana
Alam Kota Bitung dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 9. Luasan Satuan Kemampuan Lahan
Bencana Alam Kota Bitung
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Luas Persentase
SKL Bencana Alam (ha) (%)
Potensi Bencana Alam 6173.15

20
Kurang

Potensi Bencana Alam 19104.05 61
Cukup

Potensi Bencana Alam 5832.11 19
Tinggi

Total 31115.24 100

Gambar 10. Peta Satuan Kemampuan Lahan
Bencana Alam Kota Bitung

Kemampuan Lahan Kota Bitung

Pengklasifikasikan kemampuan lahan
Kota Bitung dilakukan dengan cara
mengoverlay setiap satuan kemampuan lahan
yang telah diperoleh hasil pengalian nilai akhir
(tingkatan kemampuan lahan pada setiap SKL)
dengan bobotnya secara satu persatu sehingga
diperoleh peta jumlah nilai akhir dikalikan
bobot selurun SKL secara kumulatif. Hasil
pengalian nilai akhir dengan bobot setiap
satuan, dalam analisis ini disebut dengan
istilah skor (Skor = nilai_akhir x Bobot).
Adapun hasil dari masing — masing satuan
kemampuan lahan (SKL) adalah sebagai
berikut :

Tabel 10. Klasifikasi Kemampuan Lahan

Kelas Total Kategori
Kemampuaan Nilai Kemampuan
Lahan Lahan

Kemampuan
Pengembangan
Sangat Rendah

Kelas a 45-52

Kemampuan
Pengembangan
Rendah

Kelas b 53-83

Kemampuan
Pengembangan
Sedang

Kelas ¢ 84-107

Kemampuan
Pengembangan
Agak Tinggi

Kelas d 108-110

Kemampuan
Pengembangan
Tinggi

Kelas e 111-137

Tabel 11. Kemampuan Lahan Kota Bitung

. Luas | Luas
Klas Klasifikas (ha) (%)
Kelas a Kemampuan 662.84 2
Pengembangan Sangat

JURNAL PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

Rendah

Kemampuan
Kelas b Pengembangan 2123.78| 7
Rendah

Kemampuan
Kelas ¢ Pengembangan 9175.28| 29
Sedang

Kemampuan
Kelas d| Pengembangan Agak (14922.50| 48
Tinggi

Kemampuan

Kelas e Pengembangan Tinggi

4230.78| 14

Total 31115.18 100
(Sumber : Hasil Analisis Penulis 2020)

Berdasarkan dari hasil analisis metoda
tumpang tindih atau overlay terhadap penilaian
atau pembobotan dari setiap kriteria/variabel
yang ada, sesuai dengan alur bagan analisis
tersebut, maka dapat diketahui total nilai atau
skor dari masing-masing kawasan, sehingga
masing-masing kawasan dapat di kelompokkan
menjadi beberapa kelas berdasarkan rentang
total skor yang ada. Dari hasil total penilaian
terhadap semua variabel tersebut, dapat
diketahui bahwa rentang nilai yang diperoleh
adalah mulai dari 45 sampai 137. Berdasarkan
nilai tersebut, kemampuan pengembangan
lahan di Kota Bitung dapat dibagi menjadi 5
(Lima) Klasifikasi Kemampuan Lahan:

» Kemampuan Pengembangan Sangat
Rendah dengan rentang nilai antara 45
-52 dengan luas sebesar 662.84 ha
atau 2%.

» Kemampuan Pengembangan Rendah
dengan rentang nilai antara 53-83
dengan luas sebesar 2123.78 ha atau
7%.

» Kemampuan pengembangan sedang
dengan rentang nilai antara 84-107
dengan luas sebesar 9175.28 ha atau
29%.

» Kemampuan pengembangan agak
tinggi dengan rentang nilai antara 108—
110 dengan luas sebesar 14922.50 ha
atau 48%.

» Kemampuan pengembangan tinggi
dengan rentang nilai antara 111-137
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Dengan luas sebesar 4230.78 ha atau
14%.
Gambar 11. Peta Kemampuan Lahan Kota
Bitung

Pemanfaatan Laha Kota Bitung

Berdasarkan hasil tumpang tindih/overlay dari
data  spasial kemampuan lahan  dan
pemanfaatan lahan Kota Bitung, yang telah
diinterpretasikan kondisi eksisting dengan peta
citra Kota Bitung, sehingga dapat diketahui
persebaran pemanfaatan lahan Kota Bitung
berdasarkan tingkat kemampuan lahan yang
ada di Kota Bitung. Berikut adalah tabel
pemanfaatan lahan terhadap kemampuan lahan
di Kota Bitung yang telah diinterpretasikan.

Tabel 12. Klasifikasi Kawasan Lindung

Kota Bitung
Kemampu
Klasifikas! an Ken;anmpu Kemampuan RETERALETD Kemampuan
L Pengemba Pengembang
i Kawasan e Pengemba [Pengembang o Al Pengembangan | Luas (ha)
Lindung 9 ngan an Sedang Aoa Sangat Tinggi
Sangat Rendah Tinggi
Rendah
Hutan/Hut
an 15.69 0.59 16.28
Lindung
HutaRITW 0.22 0.22
Sungai 6.07 4.71 10.79
Total 14.93 21.98 5.3 0.49 0.25 27.29
peers(f,/:‘];as 5471% | 80.54% | 19.42% 1.80% 0.92% 100.00

Tabel 13. Klasifikasi Kawasan Penyangga Kota

Bitung
Kemampu
Klasifikasi I;emamL)uan Kemampuan [Kemampuan gemamguan b an wal
Kawasan eng;m ang Pengembangan (Pengembang engem akng engemboa #as
Peyangga i SEIIER Rendah an Sedang an‘Aga‘ ngan (=)
Rendah Tinggi Sangat
Tinggi
Rumput 34.21 211.13 13.07  [258.41
1170.8
291.63 721.6 156.79 0.25 0.6
Semak 8
Tanah
Terbuka 22.04 282.72 14.75 2.63 322.14
Rawa 2.23 2.23
Bakau 9.3 29.88 0.08 39.26
10195
3397.45 5618.04 1051.9 128.25 0.02
Hutan 67
11988
Total 3689.08 6370.98 1555.5 356.69 16.32 59
Persentase|
(%) 30.77% 53.14% 12.97% 2.98% 0.14% |100.00

Tabel 14. Klasifikasi Kawasan Budidaya Non-
Terbangun Kota Bitung

Klasifikasi [Kemampua|Kemampu CREEEER Ken;anmpu
T n an GIEILEL Pen emgan Pengemba| Luasl
Budidaya [Pengemban [Pengemba|Pengembang ar?A ik 9 ngan (ha)
Non- gan Sangat| ngan an Sedang Tiné;gi Sa%gat
Terbangun | Rendah | Rendah Tinggi
Lapangan 1.46 7.52 8.97
Perikanan 0.48 62.08 0.92 63.48
Perkebunan | = 4oy 35 | 6417.72 | 377464 | 305.85 09 [10033.4
Rakyat
Peternakan 3.79 1.78 557
Sawah 3.49 67.05 70.54
Kebun
Campuran 92.44 1759.34 2861.87 125.22 0.08 [4838.95
Tegalan 14.93 302.66 402.63 0.49 0.25 720.96
Total 54160 | 847972 | 704457 572 agg [t
Persentase | 32506 | 50.95% | 42.33% 344% | 0.02% |100.00
[ (%)

JURNAL PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

Tabel 15. Kawasan Budidaya Terbangun pada
Kemampuan Lahan Kota Bitung

Kemampua [Kemampu I
Klasifikasi P P Kemampuan an
Kawasan n =l NG LEN Pengembang [Pengemba| Luas
H Pengemban |Pengemba|Pengembang
Budidaya an Agak ngan (ha)
T gan Sangat | ngan an Sedang e
erbangun Rendah Rendah Tinggi Sangat
Tinggi
Dermaga 0.27 0.24 0.51
GaKlgggla” 16.07 0.59 003 | 16.65
Gudang 0.51 2.14 2.7 1.01 6.35
Hankam 2.5 8.69 13.48 24.67
Industri 10.55 62.21 94.22 |166.98
Pelabuhan 39.43 0.15 39.58
Pemakaman 2.43 15.47 6.37 24.27
Perdag&Jasa 3.73 2.43 6.16
Perkantoran 0.05 4.98 9.28 14.31
Permukiman 46.87 517.04 1059.09 515.02 |2138.02
Permukiman 238 6.57 9.36
PLTD 7.3 7.3
RSUD 3.6 3.6
Taman Kota 0.05 0.05
Terminal 2.3 2.3
Total 49.81 570.49 1197.19 642.92 |2460.11
Perff/:‘)tase 202% | 2319% | 4866% | 26.13% |100.00

(Sumber : Hasil Analisi Penulis 2020)

Dari hasil tabel diatas, maka dapat
diketahui pemanfaatan lahan yang sesuai dan
tidak sesuai dengan kemampuan lahannya.
Pemanfaatan lahan terbangun yang tergolong
dalam kelas-kelas kemampuan lahan di Kota
Bitung yaitu :

o Kemampuan pengembangan rendah terdiri
dari gudang, gudang dan permukiman.

¢ Kemampuan pengembangan sedang terdiri
dari dermaga, galangan kapal, gudang,
hankam, industri, pemakaman, perkantoran,
permukiman, permukiman wisata dan
RSUD.

¢ Kemampuan pengembagngan agak tinggi
terdiri dari dermaga, galangan kapal,
gudang, hankam, industri, pemakaman,

perkantoran, permukiman, permukiman
wisata, perternakan, taman Kkota dan
terminal.

e Kemampua pengembangan sangat tinggi
terdiri dari galangan kapal, gudang,
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hankam, industri, perdagangan dan jasa,
perkantoran, permukiman, pertenakan dan
PLTD.

gudang dan

Pemanfaatan lahan

permukiman berada pada empat kelas
kemampuan lahan di Kota Bitung, gudang dan
permukiman berada pada kelas kemampuan
pengembangan rendah hingga kemampuan
pengembangan sangat tinggi. Pemanfaatan
lahan permukiman mengalami peningkatan
pertumbuhan dari pada pemanfaatan lahan
terbangun yang lain. Pemanfaatan lahan
permukiman yang sesuai dengan kemampuan
lahan didominasi oleh kelas kemampuan
pengembangan agak tinggi dengan luasan
sebesar 1059.09 ha atau 50%, pemanfaatan
lahan permukiman yang tidak sesuai dengan
kemampuan pengembangan seluas 46.87 ha
atau 2% dan yang kurang mampu
dikembangkan seluas 517.04 ha atau 24% dari
total  keseluruhan  pemanfaatan  lahan
permukiman Kota Bitung. Berikut gambar 4.55
Peta Kemampuan Lahan pada Pemanfaatan
Lahan di Kota Bitung dibawah ini.
Gambar 12. Peta Kemampuan Lahan pada
Pemanfaatan Lahan di Kota Bitung

Kesesuaian Pemanfaatan Lahan Terhadap
Kemampuan Lahan Kota Bitung

Pengklasifikasikan kesesuaian lahan
terhadap kemampuan lahan Kota Bitung
dilakukan dengan cara mengoverlay peta
kemampuan lahan dengan peta
pemanfaatan lahan eksisting Kota Bitung
dan dianalisis pemanfaatan lahan terhadap
kemampuan lahan dengan menggunakan
aplikasi  ArcGIS untuk mengetahui
pemanfaatan lahan terhadap kemampuan
lahan yang sudah sesuai, sesuai bersyarat

atau tidak sesuai. Berikut dibawah ini tabel
kesesuaian pemanfaatan lahan terhadap

kemampuan lahan Kota Bitung.
Tabel 15. Kesesuaian Pemanfaatan Lahan Terhadap
Kemampuan lahan Kota Bitung

KesusuaiTaﬁgnmanfaatan Total (ha) Per(s(t)a/g)tase
Sesuai 21647.19 70
Sesuai Bersyarat 575.145 ?
Tidak Sesuai 8895.602 29
Total 3111594 190

(Sumber : Hasil Analisi Penulis 2020)

Dari hasil analisis evaluasi kesesuaian
pemanfaatan lahan terhadap kemampuan lahan
yang ada di Kota Bitung, maka diketahui
luasan kesesuaian pemanfaatan lahan yang
sesuai dengan kemampuan lahan seluas
21647.19 ha atau 70%, artinya semua
pemanfaatan  lahan  berpotensi  untuk
dikembangkan, terdiri dari kemampuan
pengembangan sangat tinggi dan kemampuan
pengembangan agak tinggi.

Pemanfaatan lahan sesuai bersyarat
dengan luas 575.145 ha atau 2% artinya daya
dukung lahanya kurang mampu untuk lahan
terbangun dan sesuai untuk budidaya,
kemampuan lahanya ialah kemampuan
pengembangan sedang.

Pemanfaatan lahan tidak sesuai dengan
luasan 8895.94 atau 29% artinya tidak
diperuntukan untuk kawasan terbanguna.
Kemampuan lahan ini hanya di peruntukan
untuk hutan dan kawasan hutan lindung, terdiri
dari kemampuan pengembangan sangat rendah
dan kemampuan pengembangan rendah. Untuk
lebih jelasnya maka dikategorikan kesesuaian
lahan  berdasarkan  pemanfaatan  lahan
terbangun terhadap kemampuan lahan Kota
Bitung terdiri dari:

e  Sesuai dermaga, galangan kapal,
galangan kapal, gudang, hankam, industri,
pelabuhan, pemakaman, perdag& dan
jasa, perkantoran permukiman,
permukiman wisata, pltd, terminal.

e Sesuai Bersyarat : dermaga, galangan
kapal, gudang, industri, pemakaman,
perkantoran, permukiman, permukiman
wisata, RSUD

e  Tidak Sesuai : pemakaman, permukiman

JURNAL PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

287



Jurnal Spasial Vol 7. No. 3, 2020
ISSN 2442-3262

Berikut dibawah gambar peta kesesuaian
pemanfaatan lahan terhadap kemampuan lahan
Kota Bitung.

Gambar 13. Peta Kesesuaian Pemanfaatan
Lahan terhadap Kemapuan Lahan Kota Bitung

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang
Evaluasi Pemanfaatan Lahan Terhadap
Kemampuan Lahan di Kota Bitung, maka
dapat disimpulkan beberapa hal.

1. Kelas kemampuan lahan di Kota Bitung
terbagi menjadi 5 kelas yaitu kelas a
kemampuan pengembangan sangat rendah,
kelas b kemampuan pengembangan rendah,
kelas ¢ kemampuan pengembangan sedang,
kelas d kemampuan pengembangan agak
tinggi, kelas e keamampuan pengembangan
sangat tinggi. Luasan dari setiap kelas
kemampuan lahan di Kota Bitung untuk
kelas a 662,84 ha atau 2%, kelas b 2123,78
ha atau 7%, kelas ¢ 9175,28 ha atau 29%,
kelas d 14922,50 ha atau 48% dan kelas e
4230,78 ha atau 14%. Kemampuan lahan di
Kota Bitung yang mendominasi/luasan
terbesar adalah kelas d untuk kemampuan
pengembangan agak tinggi.

2. Hasil dari analisis evaluasi kesesuaian
pemanfaatan lahan terhadap kemampuan
lahan di Kota Bitung, sesuai dengan tujuan
kedua penulis. Maka diketahui kelas dari
evaluasi kesesuaian pemanfaatan lahan
terhadap kemampuan lahan yang ada di
Kota Bitung. Kelas sesuai seluas 21647.19
ha atau 70% artinya semua pemanfaatan
lahan ini berpotensi untuk dikembangkan,
terdiri dari kemampuan pengembangan
sangat tinggi dan kemampuan
pengembangan agak tinggi.

Kelas sesuai bersyarat seluas 575.15 ha atau
2% merupakan kemampuan lahan terbatas
terhadap lahan terbangun dan sesuai untuk
budidaya, terdiri  dari  kemampuan
pengembangan sedang. Sedangkan
pemanfaatan lahan tidak sesuai luasa nya
sebesar 8895.60 ha atau 29% artinya tidak
diperuntukan untuk lahan terbangun, akan
tetapi diperuntukan untuk hutan dan
kawasan lingdung, kelas kemampuan
lahanya terdiri dari kemampuan
pengembangan  sangat rendah  dan
kemampuan pengembangan rendah.

Saran

1. Evaluasi pemanfaatan lahan terhadap

kemampuan lahan merupakan kegiatan
penilaian potensi dan pembatasan lahan,
dapat dilakukan dengan mengindentifikasi
karakteristik lahan suatu daerah. Informasi
yang akurat mengenai kualitas suatu lahan
dapat dijadikan dasar dalam rencana
pemanfaatan lahan yang optimal dan lestari.
Bagi pemerintah perlu memperhatikan
kemampuan lahan yang ada di Kota Bitung,
sehingga dalam  penetapan  rencana
pembangunan  wilayah  yang  tidak
menyebabkan dampak negative, serta
fungsi daya dukung lahan  dapat
dioptimalkan dengan sangat baik.
Pemerintah juga perlu memperhatikan
kesesuaian lahan terhadap kemampuan
lahan yang ada di kecamatan-kecamatan
Kota Bitung, dalam  merencanakan
pembangunan wilayah perlu perhatikan lagi
kemampuan pengembangan kecamatan.
Diketahu pada Kecamatan Lembeh Utara
seluas 1275.06 atau 52% dan Kecamatan
Maesa seluas 605.29 atau 54% yang tidak
sesuai  pemanfaatan lahan  terhadap
kemampuan lahan lebih mendominasi.
Sehingga kecamatan yang tidak sesuai
dengan pemanfaatan lahan terhadap
kemampuan lahan, mampu diminimalisir
lagi pemanfaatan lahan yang kategori kelas
tidak sesuai.
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